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Abstrak: Kecacingan terutama infeksi soil transmitted helmint (STH) merupakan penyakit 
yang umum terjadi diberbagai negara terutama pada Negara dengan iklim tropis dan sub-
tropis seperti Indonesia. World Health Organization (WHO) memperkirakan 1,5 miliar orang 
di dunia (24% populasi dunia) terinfeksi oleh cacing yang ditularkan melalui tanah.  
Prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, 
dengan angka kejadian bervariasi antara 2,5% hingga 62% pada tahun 2024, terutama 
pada anak usia sekolah dasar sebagai akibat sanitasi buruk dan kurangnya Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan pengebdian ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada anak SD tentang infeksi cacing STH, dampak dan pencegahannya. 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SDN 94 Kendari dengan bentuk intervensi yang 
diberikan adalah penyukuhan melalui metode ceramah, diskusi dan demonstrasi. 
Responden atau sasaran yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan ini sebanyak 22 orang. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa respon mengalami peningkatan  pengetahuan dan 
pemahaman tentang infeksi cacing, dampak dan pencegahannya yang dintandai dengan 
kempuan anak menjawab pada sesi diskusi/tanya jawab dan juga adanya antusias dari 
peserta saat kegiatan belangsung. Simpulan, bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil 
dengan meningkatkan pengetahuan siswa SDN 94 Kendari tentang infeksi STH, dampak 
dan pencegahannya.  
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Abstract: The helminthiasis, especially soil-transmitted helminth (STH) infections, are 
common in many countries, especially in tropical and subtropical countries like Indonesia. 
The World Health Organization (WHO) estimates that 1.5 billion people worldwide (24% of 
the world's population) are infected by soil-transmitted helmint. The prevalence of 
helmintiasis in Indonesia remains a public health problem, with incidence rates varying 
between 2.5% and 62% by 2024, especially in elementary school-aged children as a result 
of poor sanitation and a lack of Clean and Healthy Living Behaviors (BLHC). This 
community service activity aims to provide elementary school children with an 
understanding of STH worm infections, their impacts, and prevention. This community 
service activity was carried out at SDN 94 Kendari with the form of intervention provided in 
the form of counseling through lectures, discussions, and demonstrations. Respondents or 
targets involved in this counseling activity were 22 people. The results of the activity 
showed that the response experienced an increase in knowledge and understanding of 
worm infections, their impacts and prevention, which was marked by the children's ability 
to answer in the discussion/question and answer session and also the enthusiasm of the 
participants during the activity. In conclusion, this community service activity was 
successful in increasing the knowledge of SDN 94 Kendari students about STH infections, 
their impacts and prevention. 
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Pendahuluan 

Kecacingan adalah suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh nematoda usus. 

Penyakit ini banyak terjadi di dunia, termasuk di Indonesia. Kelompok Soil Transmitted 

Helminths (STH) merupakan nematoda usus yang siklus hidupnya melalui media tanah untuk 

berkembang biak. Infeksi STH merupakan salah satu penyakit yang endemis di wilayah tropis 

dan sub-tropics(Irma et al., 2025). Kecacingan paling banyak menginfeksi anak-anak di usia 

prasekolah dan sekolah. Kecacingan tidak menyebabkan kematian, tetapi dapat menyebabkan 

infeksi kronis dan morbiditas yang berkepanjangan sehingga menimbulkan kerugian secara 

ekonomi dan lingkungan(Nikmatullah, NA., 2023). Infeksi cacing usus atau Soil-Transmitted 

Helminths (STH) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya pada 

anak usia sekolah dasar. Jenis cacing yang paling sering menginfeksi manusia adalah Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus). Penularan umumnya terjadi melalui tanah yang terkontaminasi telur cacing akibat 

sanitasi lingkungan yang kurang baik dan kebiasaan hidup bersih yang belum optimal(Eyayu et 

al., 2022; Pullan et al., 2014).  

World Health Organization (WHO) memperkirakan 1,5 miliar orang di dunia (24% populasi 

dunia) terinfeksi oleh cacing yang ditularkan melalui tanah atau infeksi soil transmitted 

helminthiasis (STH). Sebagian besar infeksi terjadi pada wilayah tropis dan paling banyak terjadi 

di negara berkembang dan negara berpenghasilan rendah karena kemiskinan dan sanitasi yang 

tidak memadai, serta rendahnya kesadaran dan perawatan kesehatan. Prevalensi tertinggi 

kecacingan ditemukan di wilayah Asia, Afrika sub-Sahara, Cina, dan Amerika Selatan. 

Indonesia merupakan negara penyumbang prevalensi terbesar di Asia Tenggara(WHO, 2023). 

Data WHO pada tahun 2021 Indonesia berada di peringkat kedua setelah India. Indonesia 

tercatat sebanyak 14,2% (70,642,364) kasus kecacingan di tahun 2019, tahun 2020 tercatat 

sebanyak 18,7% (72,064,441 kasus) infeksi kecacingan, tahun 2021 tercatat sebanyak 24,4% 

(73,108,392 kasus) kecacingan. Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat bahwa dari 

tahun 2019-2021 kasus kecacingan terus mengalami peningkatan namun tahun 2022 kasus 

kecacingan mengalami penurunan yaitu 21,6% kasus(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Data 

terbaru menunjukkan bahwa prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat, dengan angka kejadian bervariasi antara 2,5% hingga 

62% pada tahun 2024, terutama pada anak usia sekolah dasar. Infeksi ini dominan disebabkan 

oleh Soil Transmitted Helminths (STH) akibat sanitasi buruk dan kurangnya Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS)(Kusumaningsih et al., 2025). 

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara bahwa penderita kecacingan di 

Sulawesi Tenggara pada tahun 2019 sekitar 9% (8.784 kasus), ditahun 2020 sebanyak 10% 

(9.949 kasus) dan pada tahun 2021 sebanyak 11% (11.275 kasus) berdasarkan dari data yang 

diperoleh, kasus kecacingan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya(Dinas Kesehatan 

kses Provinsi Sultra, 2023). Prevalensi kejadian kecacingan pada anak sekolah dan balita di 

Kota Kendari tidak didapatkan data pasti mengenai kejadian kecacingan di profil Dinas 

Kesehatan Kota Kendari. Namun, berdasarkan data dari cakupan dan frekuensi pemberian obat 

cacing pada anak sekolah dan balita tahun 2024 sebanyak 79,2% dan pembeian terhitung dari 

bulan januari hingga april untuk pemberian 1 kali di tahun ini (Dinas Kesehatan Kota Kendari, 
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2024). 

Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok yang paling rentan terhadap infeksi 

STH karena sering bermain di tanah, kurang menjaga kebersihan tangan, serta belum memiliki 

kesadaran penuh terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Infeksi cacing dapat 

menyebabkan gangguan gizi, anemia, penurunan konsentrasi belajar, dan gangguan 

pertumbuhan(Arifin & Purnamasari, 2018). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan penyuluhan kesehatan sebagai upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran anak di SDN 94 Kendari tentang infeksi cacing serta cara 

pencegahannya . 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode partisipatif dan kolaboratif dengan 

pendekatan ceramah dan kues. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian melakukan penyuluhan 

dengan menggunakan media leaflet yang berisi informasi tentang infeksi cacing STH dan 

pencegahannya. Media leaflet  dipilih karena beberapa alasan antara lain mudah dibaca dan 

dipahami oleh anak karena diseratai dengan gambar, praktis untuk dibagikan diruang kelas dan 

dapat dibawah pulang dan dibaca ulang oleh anak-anak(Mahendra et al., 2019). Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 05 November 2025, mulai jam 09:00 – 11:30 di salah 

satu ruang kelas SDN 94 Kendari. Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 22 orang.  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu persiapan, 

pelaksaan dan evaluasi. Secara ringkas tahap-tahap pelaksanakan kegiatan pengabdian ini 

disajikan dalam bentuk diagram (gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Alur tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

 

Selengkapnya tahap-tahap kegiatan pengabdian pada gambar 1 dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Persiapan 

Tahap persiapan adalah merupakan langkah awal dalam kegiatan pengabdian ini. Tahap 

persiapan ini mencakup beberapa kegiatan yaitu : 

a. Melakukan persuratan dan survey kelayakan lokasi  

b. Membuat proposal kegiatan pengabdian 

c. Koordinasi dengan pihak sekolah  

d. Penyusunan materi penyuluhan  

Persiapan

•Persuaratan 
dan koordinasi 
dengan pihak 
sekolah

•Menyusun 
materi 
penyuluhan

•Pembuatan 
media 
edukasi/leaflet

Pelaksanaan

•Pembukaan

•Penyampaian 
materi  
penyuluhan

•Demonstrasi 
cuci tangan 
yang baik dan 
benar

•Diskusi/tanya 
jawab

Evaluasi

•Evaluasi 
melalui tanya 
jawab secara 
liasan

•Evaluasi 
melalui 
observasi 
langsung 
keaktifan dan 
antusias dari 
peserta
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e. Pembuatan media edukasi (leaflet) 

2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan penyuluhan merupakan tahapan inti dari kegiatan pengabdian ini. 

Adapun kegiatan pada tahap pelaksanaan ini antara lain : 

a. Pembukaan oleh pihak sekolah 

b. Penyampaian materi tentang. Adapuan materi yang disampaikan dalam penyuluhan ini 

antara lain: (1) Pengertian infeksi cacing; (2) Jenis-jenis cacing usus; (3) Cara penularan 

penyakit cacing pada manusia; (4) Gejala dan dampaknya; serta (5) Cara pencegahan 

infeksi cacing khususnya STH.  

c. Demonstrasi cuci tangan yang benar  

d. Diskusi dan tanya jawab 

e. Pemberian hadiah bagi anak yang menjawab dengan benar saat diskusi 

 

3. Evaluasi 

Salah satu tahapan yang cukup penting dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan, 

termasuk kegiatan penyuluhan infeksi cacing dan pencegahannya yang dilakukan dalam 

kegiatan ini. Bentuk evaluasi dalam untuk mengukur kegiatan penyuluhan pada kegiatan 

pengabdian ini antara lain : 

a. Evaluasi pemahaman siswa melalui pertanyaan lisan 

b. Observasi partisipasi dan antusias dari siswa selama kegiatan 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh siswa dan siswi kelas I dan II SDN 94 Kendari 

sebanyak 22 orang. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan aktif dalam sesi 

tanya jawab. Dari hasil review awal tentang pemahaman siswa/siswi mengenai cacing STH dan 

pencegahannya anak – anak masih diam  dan belum ada yang menjawab dengan benar. Hal 

ini menandakan bahwa peserta belum memiliki pemahaman tentang infeksi cacing STH dan 

pencegahannya. Selanjutnya setelah penyampaian materi dan pembagian leaflet dan dilakukan 

diskusi/tanya jawab perserta sudah banyak yang antusias dan memberikan jawaban saat 

diberian pertanyaan. Situasi ini menggambarkan bahwa peserta telah memahami tentang 

infeksi cacing dan pencegahannya. Dia akhir sesi penyampai materi/penyuluhan tim 

pengabdian juga mendemonstarasikan cara mencuci tangan yang baik dan benar. 

Secara umum setelah mengikuti penyuluhan peserta sudah dapat memahami tentang 

penyakit kecacingan khsusnya infeksi cacing golongan STH. Asumsi dari tim pelaksana 

pengabdian adanya perubahan pengetahuan anak – anak siswa/siswi kelas I dan II SDN 94 

Kendari disebakan oleh kegiatan penyuluhan. Sealain itu anak-anak (peserta penyuluhan) lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan karena ada media leaflet juga yang dipegang oleh 

siswa/siswa. Tampak saat pelaksanaan penyuluhan selain mendengarkan dan melihat 

pemateri mereka juga sesekali membaca leaflet yang sudah dibagikan. 

Teori menunjukan bahwa salah satu metode untuk meningkatkan pengetahuan 

seseorang selain dengan pendidikan formal adalah dengan metode pendidikan nonformal, 

seperti penyuluhan dengan metode ceramah. Pemberian    penyuluhan    dengan    metode    

ceramah merupakan  salah  satu  cara  untuk  meningkatkan  pengetahuan  sasaran  sehingga  

dapat merubah    perilaku    masyarakat    dari    perilaku    yang    tidak    sehat    menjadi    

sehat(Notoatmodjo, 2017). 

Adanya perubahan/peningkatan pengetahuan peserta tentang penyakit cacing dan 

pencegahannya ini merupakan dampak dari pemberian penyuluhan. Tampak peserta sangat 

antusia memperhatikan mulai dari sesi pembukaan dan perkenalan sampai pada sesi pemaran 
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dan juga diskusi (gambar 2 dan gambar 3). Hal ini didukung oleh beberapa hasil pengabdian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan anak 

atau rseponden. Pengabdian sebelumnya oleh Irma dkk (2021) menunjukkan bahwa ada 

perubahan pengetahuan siswa/anak sebelum dan sesudah penyuluhan tentang edukasi 

pencegahan diare pada anak siswa/siswi SDN 12 Kota Kendari(Irma, Lestari, et al., 2023).  

 

  
Gambar 2. Sesi perkenalan tim Gmbar 3. Sesi Pemberian Materi 

 

Kegiatan pengabdian ini juga mampu memberikan kemampuan siswa/siswa untuk 

mengetahui dan memahami dengan baik beberapa upaya pencegahan infeksi cacing dengan 

berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Salah satu bentuk upaya PHBS yang 

didemonstrasikan kepada peserta adalah cara mencuci tangan yang baik dan benar yaitu cuci 

tangan pakai sabun (CTPS) yang dilaksanakan dalam 6 langkah (gambar 4 dan gambar 5). 

Demonstrasi cuci tangan pakai sabun (CTPS) dapat meningkatkan antusias dari siswa dan 

dapat mempercepat pemahaman siswa terkait beberapa jenis atau upaya pencegahan infeksi 

kecacingan termasuk infeksi STH(Aslinandar et al., 2026).  Perilaku yang konsisten mencuci 

tangan pakai sabun  bagi seorang anak,  terutama saat etelah bermain-main atau seteah buang 

air besar (BAB) dan sebelum makan dapat mencegah terjadi penularan infeksi cacing 

khususnya kelompok STH. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara perilaku hidup bersih dan sehat termasuk kebiasaan mencusi 

tangan dengan upaya pencegahan penyakit tropis seperti kejadian infeksi STH (Irma, Sabilu, et 

al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gmabar 4. Sesi demontrasi cuci tangan Gambar 5. Sesi diskusi 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan tentang infeksi cacing dan 

pencegahannya di SDN 94 Kendari telah berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan 



 

2062 
 

diri dan lingkungan sebagai upaya pencegahan infeksi cacing khusunya kelompok STH. 

Program penyuluhan atau edukasi tentang kecacingan dan dampak serta upaya 

pencegahannya sebaiknya dilaksanakan secara rutin oleh instansi terkait yaitu Dinas 

Kesehatan Kota Kendari melalui UPT Puskesmas yaitu Puskesmas Nambo. 
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